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ABSTRAK  Sistem informasi presensi karyawan menjadi elemen penting dalam manajemen sumber 

daya manusia, terutama dalam konteks perusahaan yang menerapkan kerja remote, seperti 

PT Launch Media Labs. Dengan metode pencatatan kehadiran yang masih dilakukan 

secara manual, terdapat risiko ketidakakuratan dan inefisiensi dalam pengelolaan data. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi presensi 

berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran 

karyawan. Proses pengembangan sistem ini mencakup analisis kebutuhan, desain, 

implementasi, dan pengujian sistem. Melalui metode ini, diharapkan sistem yang 

dihasilkan mampu memberikan kemudahan akses data secara real-time, meminimalkan 

kesalahan manual, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan 

penerapan sistem informasi presensi yang tepat, PT Launch Media Labs dapat 

meningkatkan produktivitas dan transparansi dalam operasional perusahaan. 
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I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan model kerja yang semakin fleksibel, perusahaan 

menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia. PT Launch Media Labs, yang 

bergerak di bidang pengembangan web, menerapkan sistem kerja remote atau work from home (WFH). 

Meskipun sistem ini menawarkan banyak keuntungan, proses pencatatan presensi karyawan masih dilakukan 

secara manual, yang dapat menyebabkan ketidakakuratan dan inefisiensi. 

Kebutuhan akan sistem informasi presensi yang efektif menjadi semakin mendesak. Sistem ini tidak hanya 

berfungsi untuk mencatat kehadiran, tetapi juga untuk mengelola data karyawan dengan lebih baik. Penggunaan 

sistem pencatatan presensi manual sering kali menghadapi kendala seperti kesalahan manusia, 

ketidaktransparanan, dan potensi manipulasi data [1]. Hal ini dapat berdampak pada efektivitas pengelolaan 

sumber daya manusia, terutama dalam perusahaan dengan model kerja fleksibel seperti WFH. Dengan adanya 

sistem yang terintegrasi, perusahaan dapat mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah data presensi dengan 

lebih efisien, sehingga informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.  

Dalam era digital, terdapat banyak pilihan perangkat lunak open-source yang dapat diimplementasikan 

untuk memenuhi kebutuhan ini. Salah satu solusi yang menjanjikan adalah pengembangan sistem informasi 

berbasis web yang dapat diakses secara mudah oleh seluruh karyawan. Dengan menggunakan teknologi cloud, 

sistem ini memungkinkan akses data secara real-time dari berbagai lokasi, yang sangat sesuai dengan model 

kerja remote yang diterapkan oleh PT Launch Media Labs. 

Untuk mengembangkan sistem informasi presensi ini, digunakan metode Waterfall, sebuah pendekatan 

pengembangan perangkat lunak yang memiliki alur kerja linier dan sistematis. Metode Waterfall ideal 

digunakan untuk proyek dengan kebutuhan yang telah didefinisikan secara jelas, karena pendekatan ini 

memberikan kejelasan tahapan dan pengendalian yang ketat [2]. Metode ini dipilih karena memberikan 

struktur yang jelas dalam setiap tahap pengembangan, mulai dari perencanaan hingga implementasi. 

Penggunaan sistem informasi presensi yang berbasis web diharapkan dapat meminimalkan kesalahan 

manual dalam pencatatan kehadiran, mengurangi potensi kecurangan, serta memberikan laporan yang akurat 

dan tepat waktu. Dengan demikian, semua proses pengelolaan presensi karyawan dapat dilakukan secara 

otomatis dan efisien, mendukung keberhasilan operasional perusahaan di tengah perubahan cara kerja yang 

semakin dinamis. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta sistem yang mampu mendukung manajemen 

presensi karyawan dengan lebih baik dan efektif. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kerja praktek ini dirancang untuk mendukung 

pengembangan sistem informasi presensi berbasis web secara sistematis. Langkah-langkah kerja praktek 

meliputi pengumpulan data dan penerapan metode pengembangan sistem yang relevan dengan kebutuhan. 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang valid dan relevan sebagai dasar 

pengembangan sistem. Metode yang digunakan adalah: 

1) Studi Literatur: 

Penulis mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel dari 

internet, yang relevan dengan sistem informasi presensi, metode pengembangan perangkat lunak, serta 

penerapan teknologi cloud. 

2) Wawancara:  

Penulis melakukan diskusi dengan pihak terkait, seperti HRD dan karyawan, untuk memperoleh 

kebutuhan sistem serta mengetahui kendala yang mereka hadapi. 
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2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam proyek ini adalah Metode Waterfall. Metode 

Waterfall menawarkan pendekatan yang sistematis dan terorganisasi dalam pengembangan perangkat lunak 

melalui serangkaian tahapan yang saling bergantung, yaitu analisis kebutuhan, desain, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan [2]. Metode ini dipilih karena memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur, sesuai 

dengan kebutuhan pengembangan perangkat lunak yang berorientasi pada sistem kerja remote. 

Tahapan dalam metode ini meliputi: 

1) Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

melalui observasi dan wawancara. 

2) Desain Sistem: Membuat rancangan sistem, termasuk arsitektur database, antarmuka pengguna, dan alur 

kerja sistem. 

3) Implementasi: Mengembangkan sistem informasi presensi berbasis web menggunakan teknologi yang 

sesuai, seperti framework web dan teknologi cloud. 

4) Pengujian: Melakukan pengujian sistem untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan dan bebas dari kesalahan. 

 

2.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari sistem informasi presensi karyawan ini adalah sebagai berikut: 

1) Sistem ini dirancang hanya untuk digunakan oleh karyawan tetap di lingkungan PT Launch Media Labs. 

2) Sistem hanya menghasilkan laporan yang berkaitan dengan presensi. Laporan lain, seperti penggajian 

atau evaluasi kinerja, tidak termasuk dalam cakupan sistem. 

3) Sistem hanya berfungsi untuk mencatat, mengelola, dan melaporkan data presensi tanpa fitur tambahan 

yang mendukung proses operasional lain di luar lingkup presensi. 

 

2.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan makalah ini dimaksudkan agar: 

1) Mengembangkan keterampilan dalam lingkungan kerja profesional, terutama di bidang pengembangan 

web dan manajemen sistem. 

2) Meningkatkan kemampuan diri dalam beradaptasi dan berkontribusi di tempat kerja. 

3) Menjalin jaringan profesional yang dapat bermanfaat di masa depan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1   Alur Penelitian  

Pengembangan sistem informasi presensi pada Launch Media Labs mengikuti alur yang terstruktur, 

dimulai dari identifikasi kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan sistem. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3.2 Analisis Sistem Berjalan 

Sistem presensi yang saat ini digunakan oleh Launch Media Labs masih bersifat manual dan dilakukan 

melalui chat pribadi. Berikut adalah penjelasan mengenai sistem yang berjalan. 
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Pada awal jam kerja, setiap karyawan diwajibkan melaporkan kehadirannya dengan mengirimkan pesan 

pribadi kepada General Manager melalui platform komunikasi internal seperti WhatsApp. Format pesan ini 

telah ditentukan oleh perusahaan dan mencakup informasi dasar, seperti mengucapkan "Morning" dan 

keterangan tambahan jika diperlukan (misalnya alasan keterlambatan atau izin tidak hadir). 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem Berjalan 

3.3 Analisis Sistem yang Diusulkan 

Untuk mengatasi keterbatasan sistem presensi manual yang dilakukan melalui pesan pribadi, PT Launch 

Media Labs akan mengimplementasikan Sistem Informasi Presensi Karyawan Berbasis Web. Sistem ini 

dirancang untuk menggantikan proses manual dengan solusi digital yang lebih terstruktur, efisien, dan mudah 

digunakan. Berikut adalah gambar bagan alur sistem yang diusulkan: 

 
Gambar 3. Flowchart Halaman Homepage 
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Gambar 4. Flowchart Akun Admin 

 

Gambar 5. Flowchart Akun Karyawan 
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3.4 Analisis Kebutuhan Perancangan 

3.4.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Sistem presensi berbasis website yang diusulkan bertujuan untuk mempermudah proses pencatatan 

kehadiran karyawan. Setiap karyawan dapat mengakses website, kemudian mengisi formulir presensi yang 

mencakup informasi seperti waktu masuk dan keterangan tambahan (misalnya alasan keterlambatan).  

Setelah karyawan mengirimkan data presensi, atasan akan memverifikasi dan mencatat kehadiran 

tersebut melalui dashboard yang telah disediakan. Sistem ini memungkinkan atasan untuk memantau dan 

memastikan kehadiran karyawan dengan lebih efisien. pribadi kepada General Manager melalui platform 

komunikasi internal seperti WhatsApp. Format pesan ini telah ditentukan oleh perusahaan dan mencakup 

informasi dasar, seperti mengucapkan "Morning" dan keterangan tambahan jika diperlukan (misalnya alasan 

keterlambatan atau izin tidak hadir). 

3.4.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis Kebutuhan Non-Fungsional adalah analisis yang diperlukan untuk mendefinisikan spesifikasi 

yang tidak langsung terkait dengan fungsi sistem, tetapi mendukung keberhasilan dan kinerja sistem tersebut. 

Kebutuhan non-fungsional lebih berfokus pada aspek teknis yang memastikan sistem berjalan dengan efektif 

dan efisien. Kebutuhan non-fungsional untuk membangun ulang sistem ini terdiri dari dua aspek, yaitu 

kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan perangkat lunak. 

 

3.5 Tahapan Perancangan  

Perancangan sistem informasi presensi karyawan pada PT Launch Media Labs yang berbasis web 

membutuhkan pendekatan yang terstruktur dan sistematis. Untuk itu, penulis memilih metode Waterfall 

sebagai metode perancangan dan pengembangan sistem ini. Metode Waterfall dipilih karena pendekatannya 

yang berurutan dan fokus pada penyelesaian tiap fase secara menyeluruh, yang memungkinkan pengembangan 

sistem dilakukan dengan jelas dan terorganisir. 

 

3.6 Pengumpulan Data 

Pada tahap awal perancangan, penulis melakukan pengumpulan data dengan dua metode utama, yaitu 

studi literatur dan wawancara. 

1) Studi Literatur: Metode ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

konsep-konsep yang terkait dengan sistem presensi berbasis web, serta penelitian atau sistem yang sudah 

ada sebelumnya. Dengan memanfaatkan berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang 

kredibel, penulis dapat menelaah pendekatan yang telah diterapkan di penelitian sebelumnya, serta 

kelebihan dan kekurangan dari sistem yang ada. Studi literatur ini membantu dalam merumuskan dasar 

teori dan pengetahuan yang diperlukan untuk merancang sistem yang efektif. 

2) Wawancara: Selain studi literatur, penulis juga melakukan wawancara dengan pihak terkait di PT Launch 

Media Labs. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai kebutuhan dan permasalahan 

yang ada dalam sistem presensi yang digunakan saat ini. Wawancara membantu memperoleh informasi 

langsung dari pengguna sistem (karyawan dan atasan) mengenai kendala, harapan, serta fitur yang 

diinginkan dalam sistem presensi yang baru. Hasil wawancara ini memberikan wawasan yang sangat 

berguna dalam merancang sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi riil di lapangan. 

 

3.7 Database 

Database dalam sistem ini dirancang untuk mendukung pengelolaan data presensi karyawan di PT 

Launch Media Labs secara terstruktur dan efisien. Fungsinya mencakup penyimpanan data karyawan, data 

presensi, serta informasi pengaturan sistem. Dengan database ini, semua data dapat diakses, diproses, dan 

dianalisis dengan mudah untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan. Database diimplementasikan 

menggunakan teknologi seperti MySQL untuk kemudahan integrasi dengan aplikasi berbasis web, skalabilitas, 

dan kecepatan dalam menangani data presensi yang terus bertambah. 
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Gambar 6. Database Website Presensi 

 

3.8 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan tahap penting dalam perancangan Sistem Informasi Presensi Karyawan 

berbasis web di PT Launch Media Labs. Pada tahap ini, dilakukan pembuatan rancangan yang bertujuan untuk 

menggambarkan cara kerja sistem yang akan dibangun, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan 

menyelesaikan permasalahan dalam proses presensi karyawan. Adapun komponen utama dalam desain sistem 

ini meliputi desain arsitektur sistem, desain antarmuka pengguna (UI/UX), dan desain basis data.  

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan, maka website presensi sudah siap untuk di 

implementasikan. Proses implementasi ini menggunakan Berikut ini, tampilan website presensi yang telah 

diterapkan dan disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan: 

 
Gambar 7. Halaman Homepage 

 
Gambar 8. Login Admin 

 

 
Gambar 9. Dashboard Akun Admin 

 
Gambar 10. Data Admin 
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Gambar 11. Form Tambah Data Admin 

 

 
Gambar 12. Data Karyawan 

 
Gambar 13. Form Tambah Data Admin 

 
Gambar 14. Data Presensi 

 

 
Gambar 15. Data Presensi Tidak Hadir 

 

 
Gambar 16. Profil Akun Admin 

 

 
Gambar 17. Login Karyawan 

 
Gambar 18. Dashboard Akun Karyawan 
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Gambar 19. Form Jika Tidak Hadir 

 

 
Gambar 20. Keterangan Berhasil Presensi 

 

IV.  KESIMPULAN 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis, perancangan, dan implementasi yang telah dilakukan, sistem informasi presensi 

karyawan berbasis web di PT Launch Media Labs berhasil dirancang dan diusulkan sebagai solusi atas 

permasalahan sistem presensi manual yang masih berjalan saat ini. Sistem yang diusulkan ini menawarkan 

berbagai keunggulan, seperti efisiensi dalam proses pencatatan presensi, keakuratan data kehadiran, dan 

kemudahan akses bagi karyawan serta manajemen. Melalui fitur utama seperti presensi masuk dan keluar, 

pengajuan izin/cuti secara online, notifikasi otomatis, dan pembuatan laporan presensi secara digital, sistem 

ini dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Selain itu, sistem berbasis web ini dirancang untuk 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan presensi 

maupun memantau kehadiran. Implementasi sistem ini diharapkan dapat mendukung peningkatan 

produktivitas dan pengelolaan sumber daya manusia di PT Launch Media Labs secara lebih profesional dan 

modern. 

 

4.2  Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, berikut beberapa saran yang dapat dipertimbangkan agar sistem 

informasi presensi karyawan berbasis web ini dapat berjalan lebih optimal: 

1) Integrasi dengan sistem HRD Lainnya, sistem dapat dikembangkan lebih lanjut agar terintegrasi dengan 

fitur lain, seperti manajemen gaji, evaluasi kinerja, membuat laporan dalam bentuk pdf dan manajemen 

jadwal kerja. 

2) Peningkatan keamanan sistem perlu dilakukan penguatan pada aspek keamanan data dengan penerapan 

teknologi seperti enkripsi data dan autentikasi dua faktor. 

3) Feedback pengguna sistem ini perlu dievaluasi secara berkala dengan melibatkan feedback dari 

karyawan dan admin untuk memastikan fungsionalitas sistem sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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